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Anak sebagal anugrah Tuhan Y ang Maha Esa, dengan semua kekhususan sifatnyaialah generasi harapan
yang kepadanya dibebankan rnasa depan bangsa dan negara. Oleh karenanya jaminan tumbuh kembangnya
menjadi tanggung jawab semua komponen bangsa termasuk masyarakat dan pemerintah. Jaminan itu harus
nampak dalam peraturan-peraturan hukum yang memperhatikan sifat khusus dari anak-anak sehingga dapat
memberi jaminan bagi kesgjahteraan anak. Memberikan jaminan tumbuh kembangnya secarawajar melalui
peraturan hukum yang mengacu pada kesejahteraan anak termasuk anak yang berkonflik dengan hukum.
Tulisan dengan judul penyelesaian perkara anak secararestorasi dalam penerapan sistem peradilan anak
adalah suatu hasil analisa tentang praktek SPP anak dan penerapan konsep restorative justice sebagai konsep
baru dalam menyelesaikan perkara anak. Dengan metode penelitian normatif empiris yang bersifat kualitatif
penelitian ini memperoleh hasil diantaranya; jaminan hukum terhadap anak yang berkonflik dengan hukum
yang diatur dalam Undang-Undang No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. belum memberikan
perlindungan anak secara memadahi. Hal ini dikarenakan UU No. 3 tahun 1997 belum. rnengatur keragaman
sanksi untuk dapat diterapkan kepada anak yang berkonflik dengan hukum sebagai suatu kebutuhan
pembinaan anak yang sangat beragam. K etiadaan aturan pelaksana dari sanksi hukum dalam UU No. 3
tahun 1997 adalah salah satu kekurangan dalam segi pengaturan secara normatif untuk melindungi anak
berkonflik dengan hukum. Minimnya sarana dan prasarana dan budaya hukum (profesionalisme) aparat
penegak hukum menjadikan penerapan SPP untuk anak, tidak mencerminkan perlindungan terhadap anak
yang berkonflik dengan hukum. Sedangkan munculnya konsep penyelesaian secara restorative Justice yang
diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada anak dengan menghindarkan anak bersentuhan SPP
anak, ternyata tidak dapat diterapkan secara efektif. Hal itu dikarenakan belum adanya aturan hukum sebagai
landasan penyelesaian model ini dan perubahan masyarakat dari gemeinschaft ke arah gessel schaft
berdampak pada sulitnya rnengharapkan partisipas masyarakat dalam penyelesaian yang bersifat restorasi
tersebut. Selain dari itu, konsep restorative justice yang tidak melembagakan proses penyelesaianya
berdampak pada hasil yang dicapai dalam penyelesaian restorasi tidak memberikan kepastian hukum.
Beranjak dari kelemahan penerapan SPP anak dan penerapan konsep restorative justice, penulis
menawarkan konsep restorative justice dalam Sistem Peradilan Pidana Anak. Konsep tersebut dihardpkari
dapat rnenginrplemenLaslkan nilai-nilai yang terdapat dalam restorative justice dalam praktek SPP anak.
Tawaran konsep ini mensyaratkan ketentuan dalam UU No. 3 tahun 1997 dilaksanakan oleh aparat penegak
hukum yang profesional, dengan memberikan keluasan kewenangan kepada Bapas sebagai inisiator
penyelesalan secara restorative justice.
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Children as agift from god, with al their characteristics is a generation of our hope and to them the future of
our country and nation is been given. So that, the guarantee of their growth and development is responsible
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of al national elements including society and government. Seemingly, it should be realized by regulations
observing their specia character, then, it will ensure their prosperity. Properly, giving growth and
development guarantee by regulations referring to children prosperity including for them in conflict with
law. Thisthesiswith in title of Settlement of children casesin the form of restorative justice process through
the application of the juvenile justice system isresult of analysis on criminal justice system (SPP} practice
and application of restorative justice concept as new one for settling children case. By method of empirical
normative research in qualitative nature, it obtains results among them: legal protection for childrenin
conflict with law as provided with law N0.3/1997 on juvenile juctice, it had not given children protection
adequately, yet. It caused by such laws had not set forth varied sanction to be applied for children in conflict
with law as any most varied building requirement for children. Normatively, the absence of operational
regulations for law sanction in such lawsis any lack for protecting children in conflict with law. The minim
of structure and infra structure as well aslegal culture (professionalism} of law enforcer had not made
application juvenile justice system reflecting the children in conflict with law. Whereas, the appearance of
concept of restorative justice settlement being wished to give children protection while avoiding children
touch juvenile justice system, really it may not be applied effectively. It stems from regulations to base this
model settlement and society changing from gemeinschaft to gessel schaft having impact the difficulty to
wish society participation for such restorative justice settlement. Additionally, restorative justice concept
having not institutionalized its settlement process had brought about the proceeds achieved in restoration
settlement had not given legal certainty. Based on weaknesses of applying juvenile justice system and
restorative justice concept, the author offer restorative justice concept in juvenile justice system. It is wished
may implement the values expressed in restorative justice in juvenile justice system. This concept requires
in the regulation in law N0.3/1997 should be realized by professional law enforcer while giving authority to
socialization association (Bapas) asinitiator of restorative justice settlement.



